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ABSTRAK

(AI) dan peran lingkungan dalam faktor-faktor niat adopsi AI dengan

pendekatan berbagai teori. Perkembangan teknologi yang pesat menjadikan

adopsi Al urgensi bagi bisnis ritel untuk meningkatkan efisiensi operasional

dan pengalaman pelanggan. Metode penelitian yang digunakan adalah

kuantitatif dengan pendekatan survei, melibatkan 135 pelaku bisnis ritel yang

dipilih secara acak. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert 5

poin dan dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation

Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived Useful,

Effort Expectacy dan Environment mempunyai pengaruh positif dan signifikan

terhadap Intention to Adopt AI, sedangkan Perceived Easy of Use,

Performance Expectacy tidak berpengaruh signifikan terhadap Intention to

Adopt AI. Environment memoderasi pengaruh pengaruh Perceived Usefull

terhadap Intention to Adopt Al, tetapi tidak memoderasi pengaruh Perceived

Easy to Use, Performance Expectacy dan Effort Expectacy terhadap Intention

to Adopt Al Penelitian ini hanya menganalisis aspek niat dalam perilaku adopsi

AI pada bidang bisnis ritel dengan berdasar pada teori TAM, UTAUT, dan TEO
Framework, sehingga bagi peneliti yang akan datang dapat menganalisis faktor

demografi dalam aspek perilaku yang lain seperti sikap atau kekonsistenan

dalam adopsi Ai, menggunakan subyek dari berbagai bidang bisnis,
menggunakan perspektif teori seperti teori TPB, DIF dan sebagainya dalam
menganalisis faktor kunci pada adopsi Al
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The purpose of this research is to analyze the factors influencing the adoption Hal 120 - 137

of Artificial Intelligence (AI) and the role of the environment in the intention to
adopt AI using various theoretical approaches. The rapid development of
technology has made AI adoption an urgency for retail businesses to improve
operational efficiency and customer experience. The research method used is
quantitative with a survey approach, involving 135 randomly selected retail
business actors. Data were collected through questionnaires with a 5-point
Likert scale and analyzed using Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). The results show that Perceived Usefulness, Effort
Expectancy, and Environment have a positive and significant influence on the
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Intention to Adopt Al, while Perceived Ease of Use and Performance
Expectancy do not significantly affect the Intention to Adopt AL The
Environment moderates the influence of Perceived Usefulness on the Intention
to Adopt AI but does not moderate the influence of Perceived Ease of Use,
Performance Expectancy, and Effort Expectancy on the Intention to Adopt AL
This study only analyzes the intention aspect of Al adoption behavior in the
retall business sector based on the TAM, UTAUT, and TEO Framework
theories. Therefore, future researchers can analyze demographic factors in
other aspects of behavior such as attitudes or consistency in AI adoption,
using subjects from various business fields, and employing theoretical
perspectives such as TPB, DIF, and others to analyze key factors in Al
adoption.

Keywords: Environment, Intention to Adopt AL, TAM, TEO Framework, UTAUT

PENDAHULUAN

Adopsi kecerdasan buatan (AI) dalam bisnis ritel menghadapi beberapa masalah
umum. Kekhawatiran tentang privasi dan pengumpulan data dapat menghambat adopsi luas
teknologi AI (Canhoto et al., 2023). Selain itu, kurangnya pemahaman tentang bagaimana
teknologi Al menciptakan nilai bisnis dan perjuangan untuk memanfaatkan Al secara efektif
dalam operasi menimbulkan tantangan bagi organisasi (Keegan et al., 2022). Dalam konteks
pemasaran bisnis ke bisnis (B2B), aspek teknis pemasaran yang didukung AI menghadirkan
kontradiksi yang perlu ditangani untuk keberhasilan implementasi dan adopsi (M. Wang,
2022). Memahami masalah ini sangat penting bagi bisnis ritel yang bertujuan untuk
memanfaatkan manfaat AI sambil menavigasi kompleksitas yang terkait dengan adopsinya.

Adopsi Al dalam bisnis ritel mempunyai urgensi penting dalam pengembangan
operasional bisnis. Teknologi AI, seperti chatbot untuk perdagangan percakapan (Keegan et
al., 2022), dan pengalaman AI untuk konsumen di platform belanja online (Mehta et al.,
2022), dapat memberikan kontribusi yang signifikan. Tantangan dalam pemanfaatan Al bagi
organisasi membutuhkan pemahaman akan manfaat pemanfaatannya (Bunod et al., 2022).
Adopsi Al dalam ritel dapat mengoptimalkan strategi penetapan harga, meningkatkan
interaksi pelanggan, meningkatkan kepercayaan konsumen, dan meningkatkan niat
pembelian. Oleh karena itu, memanfaatkan Al dalam bisnis ritel sangat penting untuk tetap
kompetitif, meningkatkan pengalaman pelanggan, dan mendorong profitabilitas dalam
lanskap digital yang berkembang pesat (Yin & Qiu, 2021).

Niat dalam adopsi AI bagi organisasi dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti
keunggulan relatif, dukungan manajemen puncak, efektivitas biaya, tekanan kompetitif,
dukungan vendor, kompatibilitas, penyelarasan strategis Al, ketersediaan sumber daya
(Horani, 2023), dan keberadaan tugas yang saling bergantung dalam organisasi (Agrawal et
al., 2024) memainkan peran penting dalam membentuk keputusan adopsi AI. Selain itu, niat
karyawan individu untuk menggunakan AI dipengaruhi oleh budaya organisasi, kebiasaan,
ketidakamanan pekerjaan, citra diri yang dirasakan, dan kegunaan yang dirasakan (Nicholas
R. J. Frick, 2021). Selain itu, pentingnya faktor teknologi dan organisasi pada berbagai tahap
adopsi, dengan faktor lingkungan yang umumnya kurang kritis, berdampak pada
keberhasilan adopsi Al dalam organisasi publik (Neumann et al., 2024). Oleh karena itu,
transformasi digital tingkat tinggi dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
merangkul teknologi Al, asalkan berbagai faktor internal dan eksternal dipertimbangkan dan
dikelola dengan cermat (Dabbous & Barakat, Karine Aoun Sayegh, 2021).

Faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap niat adopsi AI dapat ditinjau melalui
teori tentang penerimaan teknologi seperti teori 7echnology Acceptance Model (TAM), TAM
yang dikembangkan oleh Davis (1989) berfokus pada dua faktor utama: persepsi kegunaan
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(Perceived Usefulness) dan persepsi kemudahan Penggunaan (Perceived Easy of Use).
Model ini digunakan untuk memprediksi seberapa baik teknologi baru, seperti AI, akan
diadopsi berdasarkan persepsi pengguna terhadap kegunaan dan kemudahan
penggunaannya. Perilaku adopsi Al juga dapat ditinjau dari teori Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang dikembangkan oleh Venkatesh et al.
(2003), yang menggabungkan delapan teori yang ada tentang penerimaan teknologi,
menekankan pada empat konstruk inti: ekspektasi kinerja (performance expectancy),
ekspektasi usaha (effort expectancy), pengaruh sosial (social influence), dan kondisi fasilitasi
(facilitating conditions).

Model T7ask-Technology Fit (TTF), yang diusulkan oleh Goodhue dan Thompson
(2018), menyatakan bahwa adopsi teknologi akan lebih mungkin berhasil jika teknologi
tersebut sesuai dengan tugas yang harus diselesaikan oleh pengguna. Faktor-faktor seperti
harapan upaya, harapan kinerja, kondisi memfasilitasi, dan pengaruh sosial secara positif
mempengaruhi adopsi pelanggan dari proses pengambilan keputusan otonom berbasis Al
(Shavneet Sharma, Nazrul Islam, Gurmeet Singh, 2018). Adopsi Al menurut 7echnology
Organization Environment (TOE) Framework yang dikembangkan oleh Tornatzky dan
Fleischer (1990) menekankan pada tiga elemen utama yang dipengaruhi oleh faktor
teknologi, organisasi, dan lingkungan.

Dukungan lingkungan memainkan peran penting dalam mempengaruhi adopsi Al
dalam bisnis ritel. Model ini menekankan pentingnya kebijakan pemerintah dalam
mengadopsi Al, perusahaan yang menerapkan Al mempunyai berfokus pada pembangunan
hijau, dan konsumen memilih strategi pembelian hijau dengan pemanfaatan Al (X. Wang et
al., 2023). Selain itu, penelitian tentang keuangan hijau dan niat pembelian konsumen
produk hijau menyoroti dampak positif dari akses pengecer ke keuangan hijau pada niat
pembelian konsumen terhadap produk ramah lingkungan, terutama ketika memasukkan
perspektif kesadaran lingkungan dalam model (Bolesnikov et al., 2022). Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya dukungan lingkungan dalam mendorong adopsi Al dalam
bisnis ritel menuju keberlanjutan dan praktik ramah lingkungan. Untuk itu dalam penelitian
ini bermaksud menganalisis peran dukungan lingkungan dalam faktor yang mempengaruhi
niat adopsi Al pada bisnis ritel dengan pendekatan beberapa teori.

TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
1. Niat Adopsi AI Pada Bisnis Ritel
Konsep niat adopsi AI dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kepercayaan yang

dirasakan, nilai yang dirasakan, kenikmatan yang dirasakan, kegunaan yang dirasakan,
sikap, dan keterlibatan dengan teknologi Al (Grant et al., 2010; W. Wang et al., 2023).
Penelitian menunjukkan bahwa sinyal tanggung jawab Al, termasuk otonomi, manfaat,
penjelasan, keadilan, dan non maleficence, secara signifikan berdampak pada sikap,
kepuasan, dan niat praktisi perawatan kesehatan untuk menggunakan teknologi Al
(Huang, 2023). Selain itu, faktor kepercayaan yang dirasakan, nilai yang dirasakan, dan
kenikmatan yang dirasakan secara langsung mempengaruhi niat pengguna untuk
menggunakan kendaraan otonom, menyoroti pentingnya faktor psikologis dalam
penerimaan teknologi (Lee et al.,, 2023). Dalam konteks mobile banking, fitur AI
berkontribusi pada kepuasan pengguna, kegunaan yang dirasakan, dan niat kelanjutan
terhadap aplikasi mobile banking berkemampuan Al (Chatterjee et al., 2023). Beberapa
hasil penelitian telah menunjukkan bahwa niat adopsi AI mempunyai sifat yang
multideminsi yang menggabungkan aspek pertimbangan psikologis, etika dan praktis.

2. Teori Technology Acceptance Model (TAM) dalam Adopsi Al
Melihat faktor yang dapat berpengaruh terhadap perilaku penerimaan teknologi
seperti Al, tidak lepas dari teori 7echnology Acceptance Model (TAM), TAM yang
dikembangkan oleh Davis (1989) berfokus pada dua faktor utama: persepsi kegunaan
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(Perceived Usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Easy of Use).
Model ini digunakan untuk memprediksi seberapa baik teknologi baru, seperti Al, akan
diadopsi berdasarkan persepsi pengguna terhadap kegunaan dan kemudahan
penggunaannya. Model TAM berfungsi sebagai kerangka kerja untuk memahami
penerimaan konsumen terhadap AI dalam bisnis ritel.

Kegunaan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan memainkan peran penting
dalam mempengaruhi niat adopsi dalam berbagai konteks teknologi. Studi tentang
kendaraan menunjukkan bahwa kepercayaan yang dirasakan, nilai yang dirasakan, dan
kenikmatan yang dirasakan secara langsung berdampak pada niat pengguna untuk
menggunakan kendaraan tersebut, dengan kemudahan penggunaan yang dirasakan
mempengaruhi kegunaan yang dirasakan (Huang, 2023). Dalam penelitian tentang
konten kesehatan mental digital menyoroti bagaimana kegunaan yang dirasakan dan
interaksi parasosial secara positif mempengaruhi niat orang untuk menggunakan chatbot
AI untuk manajemen depresi, terutama di kalangan wanita dan individu yang lebih muda
(Park & Kim, 2023). Selain itu, dalam konteks perangkat perawatan kesehatan yang
dapat dikenakan, baik kegunaan yang dirasakan maupun kemudahan penggunaan yang
dirasakan secara positif mempengaruhi niat adopsi, dengan budaya nasional
memoderasi hubungan ini, menunjukkan dampak yang lebih besar dalam pengaturan
budaya tertentu (Upadhyay, Nitin, Upadhyay et al., 2022). TAM yang diperluas telah
digunakan untuk memprediksi penerimaan konsumen dan niat membeli terhadap
perangkat AI di industri mode, menyoroti pentingnya sikap, kegunaan, kemudahan
penggunaan, kenikmatan, dan risiko kinerja dalam membentuk perilaku konsumen
(Shavneet Sharma, Nazrul Islam, Gurmeet Singh, 2018). Selanjutnya, penelitian tentang
toko serba ada tak berawak berbasis AIOT menunjukkan bahwa kegunaan dan
kemudahan penggunaan yang dirasakan berdampak positif pada sikap dan niat perilaku
konsumen, dengan risiko yang dirasakan memainkan peran moderasi dalam
pengambilan keputusan konsumen (Giroux et al., 2022). Dengan demikian dapat
diketahui bahwa kegunaan dan kemudahan penggunaan mempunyai peran penting
dalam membentuk niat individu untuk mengadopsi Al di berbagai bidang, sehingga
dapat dirumuskan hipotesis 1 dan 2 dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hi:. Persepsi kegunaan (Perceived Usefulness) berpengaruh positif terhadap
intentipn to adopt AI pada bisnis ritel.

H.. Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Easy of Use) berpengaruh
positif terhadap intentipn to adopt AI pada bisnis ritel.

. Teori Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) dalam
Adopsi Al

Teori Penerimaan Terpadu dan Penggunaan Teknologi atau Unified 7heory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang dikembangkan oleh Venkatesh et al.
(2003), yang menggabungkan delapan teori yang ada tentang penerimaan teknologi,
menekankan pada empat konstruk inti: ekspektasi kinerja (performance expectancy),
ekspektasi usaha (effort expectancy), pengaruh sosial (social influence), dan kondisi
fasilitasi (7acilitating conditions). Teori UTAUT memainkan peran penting dalam
memahami adopsi Al dalam bisnis ritel.

Studi penelitian tentang penerapan model UTAUT untuk menyelidiki faktor-faktor
yang mempengaruhi adopsi solusi berbasis Al menerangkan bahwa faktor seperti
harapan upaya, harapan kinerja, kondisi memfasilitasi, pengaruh sosial, sikap,
kebiasaan, dan kualitas yang dirasakan telah diidentifikasi sebagai penentu signifikan
niat perilaku untuk mengadopsi teknologi AI (Shavneet Sharma, Nazrul Islam, Gurmeet
Singh, 2018), (Shavneet Sharma, Nazrul Islam, Gurmeet Singh, 2018), (Garcia de Blanes
Sebastian et al., 2022). Selain itu, model UTAUT telah digunakan untuk mengeksplorasi
adopsi pelanggan terhadap proses pengambilan keputusan berbasis AI, mengungkapkan
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hubungan positif dengan harapan upaya, harapan kinerja, kondisi memfasilitasi, dan

pengaruh sosial (Shavneet Sharma, Nazrul Islam, Gurmeet Singh, 2018). Memahami

faktor-faktor ini sangat penting bagi bisnis ritel yang ingin mengintegrasikan solusi Al

dengan sukses dan meningkatkan operasi mereka dalam lanskap digital yang

berkembang. Faktor harapan kinerja (performance expectacy) dan harapan upaya (effort

expectacy) dapat mempengaruhi niat adopsi Al pada bisnis ritel, sehingga hipotesis yang

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hs. Harapan kinerja (performance expectancy) berpengaruh positif terhadap
intentipn to adopt AI pada bisnis ritel.

Hi:.. Harapan usaha (effort expectancy) berpengaruh positif terhadap
intentipn to adopt AI pada bisnis ritel.

Technology Organization Environment (TOE) Framework Dalam Adopsi Al

Tornatzky dan Fleischer (1990) telah mengembangkan model 7echnology
Organization Environment (TOE) Framework yang menetakan pada tiga elemen utama
yang mempengaruhi adopsi teknologi dalam organisasi yaitu teknologi, organisasi, dan
lingkungan. Kerangka kerja TOE memainkan peran penting dalam memahami adopsi Al
dalam bisnis ritel. Penelitian menekankan bahwa faktor-faktor seperti konteks teknologi
(misalnya, keunggulan relatif, kompatibilitas, pengamatan), konteks organisasi
(misalnya, dukungan manajemen puncak, orientasi kewirausahaan), dan konteks
lingkungan (misalnya, tren yang dirasakan, dukungan pemerintah) secara signifikan
mempengaruhi adopsi Al dalam pengaturan ritel (Nguyen et al., 2022) (Tjondronegoro
et al., 2022). TOE framework menyoroti pentingnya desain yang berpusat pada manusia
dan kepercayaan dalam keberhasilan implementasi teknologi AI dalam bisnis (Shavneet
Sharma, Nazrul Islam, Gurmeet Singh, 2018). Selain itu, teori terpadu penerimaan dan
penggunaan teknologi, bersama dengan dimensi budaya seperti kolektivisme dan
penghindaran ketidakpastian, juga memengaruhi adopsi pelanggan dari proses
pengambilan keputusan otonom berbasis Al di ritel, memberikan wawasan berharga
bagi pengembang dan manajer sistem (Shavneet Sharma, Nazrul Islam, Gurmeet Singh,
2018).

Dukungan lingkungan memainkan peran penting dalam mempengaruhi niat adopsi
AlL. Penelitian menunjukkan bahwa faktor lingkungan seperti tindakan pemerintah dan
pendekatan AI hijau merupakan penentu yang signifikan dalam keberhasilan
implementasi sistem AI (Holdsworth et al., 2021; Lu & Deng, 2022). Selanjutnya,
dampak kesadaran lingkungan pada niat pelanggan untuk mengadopsi layanan
perbankan hijau menyoroti pentingnya dukungan lingkungan dalam mendorong
perubahan perilaku menuju praktik berkelanjutan (Milicevic et al., 2023). Selain itu,
dalam konteks pengurangan jejak karbon yang disebabkan oleh Al, perilaku pemerintah
diidentifikasi sebagai faktor kunci yang mempengaruhi strategi aliansi industri AI dan
konsumen, menekankan peran penting peraturan lingkungan dan dukungan dalam
membentuk keputusan dan tindakan terkait AI (Yigitcanlar et al., 2021). Dengan
demikian faktor lingkungan merupakan faktor yang memegang peran penting dalam
adopsi Al. Hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hs. Lingkungan (environment) berpengaruh positif terhadap intentipn to
adopt AI pada bisnis ritel.

Dukungan lingkungan memainkan peran penting dalam mempengaruhi niat adopsi
teknologi berbasis AI dengan memediasi dampak faktor kegunaan. Studi telah
menunjukkan bahwa variabel eksternal, seperti faktor lingkungan dan dukungan
organisasi, secara positif mempengaruhi kegunaan yang dirasakan dan kemudahan
penggunaan teknologi AI (Omar Mohammed Horani, Ahmad Samed Al-Adwan, Husam
Yaseen, Hazar Hmoud, Waleed Mugahed Al-Rahmi, 2023). Selain itu, kehadiran
dukungan lingkungan, termasuk saran dari orang lain dan budaya organisasi, sangat
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penting untuk implementasi teknologi Al yang efektif (Na et al., 2022). Selain itu,
penelitian ini menekankan pentingnya kompatibilitas, tekanan eksternal, dan dukungan
vendor sebagai prediktor penting niat adopsi untuk teknologi Al di berbagai pengaturan
organisasi (Pillai et al., 2022). Oleh karena itu, lingkungan yang mendukung, yang
mencakup budaya organisasi dan pengaruh eksternal, memainkan peran penting dalam
membentuk persepsi faktor kegunaan dan pada akhirnya mendorong niat untuk
mengadopsi teknologi AI dalam organisasi, sehingga hipotesis yang dirumuskan sebagai
berikut:

Hé6. Lingkungan (environment) memoderasi pengaruh perceived to usefullnes

terhadap intentipn to adopt AI pada bisnis ritel.

Dukungan lingkungan memainkan peran penting dalam mempengaruhi niat adopsi
kecerdasan buatan (AI) berdasarkan faktor kemudahan yang dirasakan. Penelitian oleh
Na et al., (2022) menyoroti bahwa faktor lingkungan, seperti dukungan organisasi dan
budaya, secara signifikan berdampak pada persepsi pengguna akhir tentang kemudahan
penggunaan teknologi berbasis Al. Selain itu, Al Horani et al. (2023) menekankan bahwa
dukungan manajemen puncak dan ketersediaan sumber daya secara positif
mempengaruhi niat untuk mengadopsi teknologi berbasis Al di tingkat organisasi. Selain
itu, Wu dkk. (2023)menyarankan bahwa perhatian lingkungan secara positif
mempengaruhi niat orang untuk menggunakan kendaraan listrik otonom (AEV),
menunjukkan pentingnya dukungan lingkungan dalam penerimaan teknologi. Oleh
karena itu, lingkungan yang mendukung dalam organisasi dan fokus pada manfaat
lingkungan dapat meningkatkan faktor kemudahan yang dirasakan dan pada akhirnya
mendorong niat adopsi Al, sehingga dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H7. Lingkungan (environment) memoderasi pengaruh perceived easy to use
terhadap intentipn to adopt AI pada bisnis ritel.

Konteks lingkungan (misalnya, tren yang dirasakan, dukungan pemerintah) secara
signifikan mempengaruhi adopsi Al dalam pengaturan ritel (Nguyen et al., 2022)
(Tjondronegoro et al., 2022). Selain itu, kerangka kerja TOE menyoroti pentingnya
desain yang berpusat pada manusia dan kepercayaan dalam keberhasilan implementasi
teknologi AI dalam bisnis (Shavneet Sharma, Nazrul Islam, Gurmeet Singh, 2018).
Dukungan lingkungan memainkan peran penting dalam mempengaruhi faktor ekspektasi
kinerja pada niat adopsi Al. Studi telah menunjukkan bahwa dalam konteks musik dan
drama tari perlindungan lingkungan seperti desain lingkungan panggung dan iringan
musik ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan pada efek kinerja, menekankan
pentingnya dukungan lingkungan dalam meningkatkan pengalaman keseluruhan dan
penerimaan inovasi teknologi (Zeng, 2022). Penelitian di sektor pertanian, adopsi praktik
pertanian konservatif (CAP) dipengaruhi oleh kondisi yang memfasilitasi, menunjukkan
peran penting dukungan lingkungan dalam mempromosikan praktik pertanian
berkelanjutan dan adopsi teknologi (Neural & Approach, 2020). Peran penting dukungan
lingkungan dalam menguatkan pengaruh efek kinerja dan efekt usaha terhadap niat
individu untuk mengadopsi teknologi Al di berbagai bidang, sehingga dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H8. Lingkungan (environment) memoderasi pengaruh perfromance
expectancy terhadap intentipn to adopt AI pada bisnis ritel.

H9. Lingkungan (environment) memoderasi pengaruh effort expectancy
terhadap intentipn to adopt AI pada bisnis ritel.

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode survey. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada pelaku bisnis ritel yang ada di Kota
Surakarta telah atau sedang mempertimbangkan untuk mengadopsi AI dalam operasional
bisnisnya. Sampel dalam penelitian ini terdapat sebanyak 135 pelaku bisnis ritel yang dipilih
secara acak. Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah perceived usefulness,
perceived easy of use, performance expectancy, effort expectancy, environment, dan
intention to adopt AL Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner disusun
berdasarkan skala likert 5 poin. Kuesioner ini diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum
disebarkan untuk memastikan keandalan data yang diperoleh. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
(Hair, Joe F., Sarstedt, M., Hopkins, L., and Kuppelwieser, 2014).

HASIL PENELITIAN
1. Hasil Statistik Deskriptif Penilaian Variable
Hasil analisis deskriptif masing-masing variabel dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel 5.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Kurang Kurang Sangat Sangat
Variabel Mean gt:v MinMax Baik Baik Se(od/a;g Se(?‘a)ng Baik Baik
(%) (n) & (%) (n)

Perceived Usefulness 38 0.5 0 0 20 27 80 108

3 4
Perceived Easy of Use 40 06 3 5 0 0 30 41 70 94
Performance Expectancy 4.1 05 3 S 0 0 10 14 80 121
Effort Expectancy 40 06 3 5 0 0 20 27 80 108
Environment 39 05 3 4 0 0 20 27 80 108
0

Intentionto AdoptAl 40 05 3 4 0 10 14 90 121

Sumber: Data Primer yang Diolah, Mei 2024.

Hasil statistic deskriptif dalam penelitian ini menerangkan bahwa perceived
usefulness mayoritas responden menilai kegunaan yang dirasakan Al sangat baik,
dengan 80% responden dengan nilai rata-rata skor untuk variabel ini adalah 3.8.
Perceived easy of use diketahui terdapat sebanyak 70% responden menilai kemudahan
penggunaan Al sangat baik dengan rata-rata skor 4.0. Performance expectancy terdapat
sebesar 90% responden mempunyai penilaian terkait dengan harapan kinerja Al sangat
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baik, dengan rata-rata skor 4.1. Effort expectancy menunjukkan bahwa 80% responden
merasa mempunyai ekspektasi usaha terhadap AI sangat baik, dengan rata-rata skor
4.0. Environment menunjukkan bahwa responden merasa bahwa dukungan lingkungan
dinilai sangat baik oleh 80% responden, dengan rata-rata skor 3.9. Hasil statistic
deskriptif untuk variabel /ntention to adopt AI dalam penelitian ini dinilai sangat baik oleh
90% responden, dengan rata-rata skor 4.0. Mayoritas responden memiliki persepsi
positif terhadap variabel-variabel yang dianalisis, yang menunjukkan kesiapan yang
tinggi untuk mengadopsi teknologi AI dalam bisnis ritel.

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Nilai validitas untuk masing-masing indicator dalam model ini seperti pada gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Uji Validitas Konvergen

Berdasarkan gambar di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai outer loading dari
masing-masing indicator dalam model penelitian ini mempunyai nilai diatas 0,50 semua,
artinya semua indicator dari variabel dalam model ini sudah valid.
Nilai Discriminant Validity

Selain validitas konvergen dengan melihat nilai outer loading nilai validitas dari
indicator variabel dalam model ini juga dapat dilihat dari nilai AVE dan nilai akar AVE.
Nilai AVE dan akar AVE dalam model ini dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Uji Diskriminant Validity

Efffocrt'; Enviro Intentionto Perceived Perceived Performace
p: € nment AdoptAl EasyofUse Usefulnes Expectacy

Effort

Expectancy) 0.880

Environment 0.854 0.995

Intentionto

Adopt Al 0.849  0.886 0.770

Perceived

Easy of Use 0.562 0.513 0.538 0.692

Perceived

Usefulnes 0.675 0.501 0.504 0.660 0.817

Performace

Expectancy 0.599 0.621 0.564 0.761 0.776 0.676

Sumber: Data Primer yang Diolah, Mei 2024

Nilai AVE masing-masing varibael lebih besar dibandingkan akar AVE kerolasinya
dengan variabel lain sehingga discriminant validitynya sudah terpenuhi, sehingga
instrument ini layak untuk digunakan dalam penelitian ini.

Nilai Construct Reliability and Validiy
Dalam model peneitian ini nilai reliability dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Construct Reliability dan Validity

Cronbach's rho_A Composite  Average Variance
Alpha Reliability Extracted (AVE)

EE (X4) 0.722 0.751 0.827 0.547
Envi (Z) 0.736 0.753 0.787 0.583
IAA (Y) 0.771 0.775 0.853 0.592
Moderating Effect 1 0.835 1.000 0.857 0.552
Moderating Effect 2 0.927 1.000 0.935 0.535
Moderating Effect 3 0.906 1.000 0.916 0.565
Moderating Effect 4 0.877 1.000 0.895 0.564
PE (X3) 0.794 0.712 0.804 0.656
PEU (X2) 0.719 0.768 0.816 0.678
PU (X1) 0.742 0.747 0.856 0.668

Sumber: Data Primer yang Diolahm Mei 2024

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha
masing-masing konstruk variabel mempunyai nilai di atas 0,7, nilai rho A masing-masing
konstruks variabel mempunyai nilai di atas 0,7 dan composite reliability masing-masing
konstruk mempunyai nilai di atas 0,6 sehingga dapat diketahui bahwa dalam model ini

sudah reliable.

. Uji Struktur Model

Uji strukutur model

tabel 7.

(inner model) dalam penelitian ini
menggunakan uji nilai R (R Square). R? ini merupakan ukuran proporsi variasi
variabel yang dipengaruhi (endogen) yang dapat dijelaskan oleh variabel yang
mempengaruhi (eksogen). Hasil uji struktur model dalam penelitian ini seperti pada

dilakukan dengan

nilai
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Tabel 7. Uni Struktur Model dengan R2

R Square R Square Adjusted

Intention to Adopt AI (Y) 0.824 0.818
Sumber: Data Primer yang Diolah, Mei 2024.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai R? sebesar 0.818 termasuk
dalam proporsi substansial (propossi yang kuat), yang artinya proporsi variasi nilai
variabel endogen yang dapat dijelaskan variabel ekosen dalam penelitian ini sebesar
81,8% sisanya 18,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model dalam penelitian ini.

. Hasil Uji Hipotesis Penelitian
Hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi Smarth PLS dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Path Coefficient

Original Sample Standard

Sample Mean Deviation (Tg;;tr';gf‘l) P Values
(0) (M) (STDEV)

EE (X,)-> IAA(Y) 0.345 0.347 0.117 2.953 0.003
Envi (Z)-> IAA (Y) 0.516 0.515 0.132 3.915 0.000
Moderating Effect 1 -> IAA(Y) 0.145 0.127 0.097 1.984 0.013
Moderating Effect 2 -> IAA(Y) -0.123  -0.115 0.134 0.918 0.359
Moderating Effect 3 -> IAA(Y) 0.004 0.034 0.130 0.030 0.976
Moderating Effect 4 -> IAA(Y) -0.091 -0.114 0.100 0.909 0.364
PE (X3)-> IAA(Y) 0.064 0.073 0.077 0.828 0.408
PEU (X2)-> IAA(Y) 0.097 0.099 0.060 1.613 0.107
PU (X1)-> IAA(Y) 0.045 0.032 0.081 2.552 0.005

Sumber: Data Primer yang Diolah, Mei 2024

a. Pengaruh Perceived Useful (X1) terhadap Intention to Adopt AI (Y) diketahui nilai
signifikansi (p-value) sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05, artinya terdapat pengaruh
positif dan signifikan, dengan demikian apabila terdapat peningkatan persepsi akan
kebermanfaatan IA akan memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan niat
adopsi Al pada pelaku bisns ritel dan sebaliknya, sehingga hipotesis 1
diterima/terbukti kebenarannya.

b. Pengaruh Perceived Easy of Use (Xz) terhadap Intention to Adopt AI (Y) diketahui
nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,107 lebih besar dari 0,05, artinya terdapat
pengaruh positif tetapi tidak signifikan, dengan demikian apabila terdapat
peningkatan persepsi kemudahan dalam penggunaan AI akan memberikan dampak
peningkatan yang tidak signifikan terhadap niat adopsi Al pada pelaku bisnis ritel
dan sebaliknya, seingga hipotesis 2 ditolak/tidak terbukti kebenarannya.

¢. Pengaruh Performace Expectancy (X3) terhadap Intention to Adopt AI (Y) diketahui
nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,408 lebih besar dari 0,05, artinya terdapat
pengaruh positif tetapi tidak signifikan. Dengan demikian apabila terdapat
peningkatan harapan kinerja dapat memberikan dampak terhadap yang tidak
signifikan pada niat adopsi Al pada bisnis ritel, dan sebaliknya, sehingga hipotesis 3
ditolak/tidak terbukti kebenarannya

d. Pengaruh Effort Expectancy (X4) terhadap Intention to Adopt AI (Y) diketahui nilai
signifikansi (p-value) sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05, artinya terdapat pengaruh
positif dan signifikan. Dengan demikian apabila terdapat peningkatan harapan usaha
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akan memberikan dampak positif yang signifikan pada peningkatan niat adopsi Al
pada pelaku bisnis ritel, sehingga hipotesis 4 diterima/ terbukti kebenarannya.

e. Pengaruh Environment (Z) terhadap Intention to Adopt AI (Y) diketahui nilai
signifikansi (p-value) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, artinya terdapat pengaruh
positif dan signifikan. Dengan demikian apabila terdapat peningkatan faktor
dukungan lingkungan akan dapat memberikan dampak pada peningkatan yang
signifikan terhadap niat adopsi Al pada pelaku bisnis ritel dan sebaliknya, sehingga
hipotesis 5 diterima/ terbukti kebenarannya)

f. Moderasi Environment (Z) dalam pengaruh Perceived Usefull (X1) terhadap Intention
to Adopt AI (Y) diketahui nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,013 lebih kecil dari
0,05, artinya Environment memoderasi positif dan signifikan dalam pengaruh
perceived usefull terhadap /ntention to adopt AL Dengan demikian menunjukkan
bahwa dukungan faktor lingkungan akan menguatkan pengaruh persepsi
kebermanfataan terhadap niat adopsi AI dan sebaliknya, sehingga hipotesis 6
diterima/ terbukti kebenarannya.

g. Moderasi Environment (Z) dalam pengaruh Perceived Easy to Use (X2) terhadap
Intention to Adopt AI (Y) diketahui nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,359 lebih
besar dari 0,05, artinya Environment memoderasi positif tetapi tidak signifikan
dalam pengaruh perceived essy to use terhadap /ntention to adopt AI. Dengan
demikian dapat menunjukkan bahwa faktor dukungan lingkungan dapat
menguatkan pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap niat aodpsi Al
pada pelaku bisnis ritel, sehingga hipotesis 7 ditolak/tidak terbukti kebenarannya.

h. Moderasi Environment (Z) dalam pengaruh Performance Expectacy (Xs) terhadap
Intention to Adopt AI (Y) diketahui nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,976 lebih
besar dari 0,05, artinya Environment memoderasi positif tetapi tidak signifikan
dalam pengaruh performance expectacy terhadap intention to adopt AL Dengan
demikian dapat menunjukkan bahwa faktor dukungan lingkungan dapat berdampak
pada menguatnya pengaruh harapan kinerja terhadap niat adopsi Al meski tidak
signfikan, sehingga hipotesis 8 ditolak/tidak terbukti kebenarannya.

i. Moderasi Environment (Z) dalam pengaruh Effort Expectacy (X4) terhadap Intention
to Adopt AI (Y) diketahui nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,364 lebih besar dari
0,05, artinya Environment memoderasi positif tetapi tidak signifikan dalam pengaruh
effort expectacy terhadap intention to adopt AL Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa faktor dukungan lingkungan dapat menguatkan pengaruh harapan usaha
terhadap niat adopsi AI pada para pelaku bisnis ritel meski tidak signifikan, sehingga
hipotesis 9 ditolak/tidak terbukti kebenarannya.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ni menunjukkan bahwa persepsi kebermanfaatan mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap niat adopsi Al pada para pelaku bisnis ritel. Pelaku
bisnis ritel yang ada di kota Surakarta menganggap bahwa kebermanfaatan dari AI yang
dapat mendukung bisnisnya akan dapat meningkatkan niat adopsi Al. Kegunaan yang
dirasakan berperan penting terhadap niat konsumen untuk mengadopsi Al dalam bisnis ritel,
dikarenakan manfaat dari aplikasi Al dapat diterapkan dalam bisnisnya dan mengetahui
resiko atau konsekuensinya juga dapat mempengaruhi niat penggunaannya (Shavneet
Sharma, Nazrul Islam, Gurmeet Singh, 2018), serta manfaat Al dapat sebagai dasar
pengambilan keputusan (Giroux et al., 2022). Dalam penleitian ini menemukan bahwa bagi
pelalku bisnis yang sudah paham, AI memberikan manfaat bagi bisnisnya. Persepsi
kebermanfaatan cenderung lebih berpengaruh dibanding persepsi kemudahan penggunaan,
karena bisnis ritel lebih fokus pada bagaimana AI dapat meningkatkan efisiensi operasional,
penjualan dan pengalaman pelanggan, daripada seberapa mudah teknologi tersebut
digunakan (Tarhini, A., Hone, K., Liu, 2015).
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Faktor persepsi kemudahan yang dirasakan (perceived easy of use) terhadap niat
adopsi Al pada pelaku bisnis ritel tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan hal ini akan
bergantung pada beberapa hal seperti faktor pengalaman penggunanya, seorang pelaku
bisnis ritel akan dapat merasa bahwa teknologi AI mudah digunakan apabila pernah
mencoba menggunakan sehingga terbiasa menggunakan teknologi tersebu (Ifinedo, 2018).
Kemudahan yang dirasakan dalam penggunaan Al juga dapat dikarenakan faktor pendidikan
dan pelatihan (Venkatesh, V., Bala, 2008) sehingga pelaku bisnis ritel yang pernah
mengikuti pelatihan maupun pendidikan AI akan merasa bahwa pemanfaatan AI yang
mudah akan mendukung niat untuk melakukan adopsi AI. Persepsi kemudahan yang
dirasakan tidak memberikan pengaruh yang signifikan dalam niat adopsi Ai pada bisnis ritel
di Kota Surakarta menunjukkan bahwa belum mayoritas pelaku bisnis ritel telah mengerti
dan memahami tentang teknologi Al

Performace Expectancy berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap intention
to adopt AI pada pelaku bisnis ritel di Kota Surakarta, karena pelaku bisnis ritel belum
mempunyai keyakinan bahwa dengan menggunakan AI mampu meningkatkan efisiensi
operasional, kualitas layanan dan peningkatan penjualan. Masih banyak pelaku bisnis ritel
yang lebih mendasarkan pada faktor perusahaan, dukungan manajemen serta kesiapan
organisasi, faktor lingkungan seperti tekanan kompetitif dan regulasi dalam niat adopsi Al
dibandingkan dengan harpan kinerja (Alalwan, A. A., Dwivedi, Y. K., Rana, N. P., & Williams,
2018). Ada harapan bahwa AI akan dapat meningkatkan kinerja, tetapi ketidakpastian
tentang bagaimana dan kapan manfaat tersebut akan terwujud dapat mengurangi pengaruh
harapan kinerja terhadap niat adopsi (Verma, S., Bhattacharyya, S. S., & Kumar, 2020).
Selain itu pengalaman negatif dari pelaku bisnis tentang pemanfaatan teknologi juga akan
dapat mengurangi niat dalam adopsi Al apabila tidak diikuti dengan pemahaman yang
mendalam (Cidral, W. A., Oliveira, T., Di Felice, M., & Aparicio, 2018). AI diharapkan dapat
meningkatkan kinerja yang diarahkan pada manfaat strategis seperti inovasi layanan dan
daya saing jangka panjang yang mungkin tidak langsung terlihat melalui peningkatan kinerja
(Alalwan, A. A., Dwivedi, Y. K., Rana, N. P., & Williams, 2019).

Effort expectancy berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap intention to
adopt AI pada pelaku bisnis bisnis ritel di Kota Surakarta, menunjukkan bahwa pelaku bisnis
ritel dalam adopsi AI membutuhkan banyak usaha yang harus dilakukan dan tidak mudah.
Faktor kompleksitas dan skala dapat mengurangi pengaruh effort expectancy karena masih
banyak manajer dan karyawan bisis ritel yang lebih fokus pada tantangan secara
keseluruhan daripada usaha yang dibutuhkan untuk penggunaan sehari-hari (Venkatesh, V.,
Thong, J. Y., & Xu, 2020). Bisnis ritel lebih menekankan pada manfaat strategis seperti
efisiensi operasional dan daya saing dari adopsi teknologi dibandingkan dari manfaat jangka
panjang (Dwivedi, Y. K., Rana, N. P., Jeyaraj, A., Clement, M., & Williams, 2019). Karyawan
atau pengusaha yang mempunyai pengalaman tidak begitu terpengaruh dengan effort
expectancy dalam adopsi teknologi baru (Al-Emran, M., Mezhuyeyv, V., & Kamaludin, 2018).
Organisasi yang menyediakan pelatihan yang memadai dan mendukung teknis, persepsi
tetang usaha yang diperlukan akan kurang signifikan dalam mempengaruhi niat adopsi
teknologi baru (Oliveira, T., Thomas, M., Baptista, G., & Campos, 2018).

Enviroment berpengaruh signifikan terhadap intento adopt AI pada bisnis ritel
menunjukkan bahwa faktor lingkungan seperti tekanan kompetitif, dukungan regulasi dan
kebijakan, tren pasar dan preferensi konsumen serta kecepatan inovasi teknologi yang
mendorong niat adopsi AI. Persaingan yang ketat dalam industri ritel mendorong
perusahaan untuk mengadopsi Al guna meningkatkan efisiensi operasional, layanan dan
kepuasan pelanggan, tekanan kompetitif membuat perusahan ritel lebih cenderung
mengadopsi teknologi baru untuk mempertahankan pangsa pasar (Oliveira, T., Thomas, M.,
Baptista, G., & Campos, 2020). Regulasi dan kebijakan pemerintah dapat mendiring adopsi
Al, faktor lingkungan yang kondusif bagi perusahaan untuk berinvestasi dalam teknologi
baru seperti AI (Wamba, S. F., Gunasekaran, A., Akter, S., Ren, S. J.-F., Dubey, R., &
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Childe, 2019). Bisnis ritel perlu mengadopsi teknologi Al untuk memenuhi ekspektasi yang
semakin tinggi terhadap pengalaman belanja yang diperonalisasi dan efisiensi (Verhoef, P.
C., Broekhuizen, T., Bart, Y., Bhattacharya, A., Qi Dong, J., Fabian, N., & Haenlein, 2021).
Perkembangan yang cepat dalam teknologi AI dan solusi digital lainnya memaksa
perusahaan ritel untuk dapat beradaptasi agar tetap relevan di pasar yang dinamis, melalui
penggunaan AI memungkinkan bisnis ritel untuk tetap kompetitif dan inovatif
(Badrinarayanan, V., Ramachandran, I., & Madhavaram, 2021).

Environment memperkuat pengaruh faktor kebermanfaatan terhadap /intention to
adopt AI pada pelaku bisnis ritel di Kota Surakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
faktor lingkungan bisnis yang dinamis seperti munculnya tekanan kompetitif (Al-Maroof, R.
S., & Al-Emran, 2018), dukungan regulasi (Rauschnabel, P. A., He, J., & Ro, 2018), tren
pasar (Cichosz, M., Wallenburg, C. M., & Knemeyer, 2020) dan kesiapan teknologi (Buhalis,
D., & Sinarta, 2019) dapat meningkatkan persepsi kebermanfaatan Al sehingga mendorong
niat pelaku bisnis untuk mengadopsi teknologi Al, dan dengan mengimplementasikan AI
akan dapat meningkatkan keunggulan kompetitif dan peningkatan kinerja operasional.
Faktor enviroment tidak terbukti memperkuat pengaruh perceived easy of use terhadap
intention to adopt AI pada pelaku bisnis ritel di Kota Surakarta. Faktor lingkungan bisnis
memang dapat memainkan peran penting dalam keputusan adopsi teknologi, dalam kasus
adopsi Al pada bisnis ritel, pengaruh moderasi lingkungan tidak menguatkan pengaruh
persepsi kemudahan yang dirasakan (PEOU) terhadap niat adopsi, hal ini dapat dikarenakan
kompleksitas implementasi Al (Verma, S., Bhattacharyya, S. S., & Kumar, 2020),
ketidakpastian dan risiko teknologi (Dwivedi, Y. K., Rana, N. P., Jeyaraj, A., Clement, M., &
Williams, 2019), dominasi faktor eksternal lainnya (Oliveira, T., Thomas, M., Baptista, G., &
Campos, 2018), serta keterbatasan dalam pengalaman dan pelatihan karyawan (Al-Emran,
M., Mezhuyev, V., & Kamaludin, 2018) menjadi alasan utama mengapa lingkungan tidak
cukup untuk meningkatkan pengaruh PEOU. Untuk meningkatkan niat adopsi Al,
perusahaan ritel perlu fokus pada mengatasi faktor-faktor ini melalui strategi yang
komprehensif dan dukungan yang memadai.

Environment tidak memoderasi secara signifikan pengaruh performance expectancy
terhadap /ntention to adopt AI pada para pelaku bisnis ritel di Kota Surakarta. Hasil ini
menunjukkan bahwa dalam konteks bisnis ritel dapat dikarenakan adanya faktor
ketidakpastian eksternal (Dwivedi, Y. K., Rana, N. P., Jeyaraj, A., Clement, M., & Williams,
2019), tantangan implementasi (Wamba, S. F., Gunasekaran, A., Akter, S., Ren, S. J.-F,,
Dubey, R., & Childe, 2019), regulasi yang tidak mendukung (Ransbotham, S., Kiron, D.,
Gerbert, P., & Reeves, 2020), dan kurangnya infrastruktur yang memadai (Cichosz, M.,
Wallenburg, C. M., & Knemeyer, 2020) menjadi alasan utama mengapa lingkungan bisnis
tidak cukup untuk meningkatkan pengaruh PE. Untuk mendorong adopsi AI, perusahaan
ritel perlu fokus pada mengatasi tantangan-tantangan ini melalui strategi yang
komprehensif, kebijakan yang mendukung, dan investasi dalam infrastruktur teknologi yang
diperlukan.

Environment tidak terbukti menguatkan secara signifikan pengaruh effort expectancy
terhadap /ntention to adop AI pada bisnis ritel di Kota Surakarta, hal ini menunjukkan bahwa
adanya keterbatasan faktor lingkungan dalam konteks bisnis ritel seperti kompleksitas
implementasi (Verma, S., Bhattacharyya, S. S., & Kumar, 2020), keterbatasan sumber daya
(Dwivedi, Y. K., Rana, N. P., Jeyaraj, A., Clement, M., & Williams, 2019), kurangnya
dukungan pelatihan (Al-Emran, M., Mezhuyev, V., & Kamaludin, 2018), dan regulasi yang
tidak kondusif (Oliveira, T., Thomas, M., Baptista, G., & Campos, 2018) adalah alasan utama
mengapa lingkungan bisnis tidak cukup untuk memperkuat pengaruh effort expectancy
untuk mengadopsi AI pada bisnis ritel. Untuk meningkatkan niat adopsi Al, perusahaan ritel
perlu fokus pada penyediaan pelatihan yang memadai, mengatasi keterbatasan sumber
daya, dan mendorong regulasi yang mendukung. Selain itu temuan penelitian ini melihat
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bahwa faktor demografi seperti tingkat pendidikan, lama usaha, lokasi bisa menjadi faktor
yang dapat mendukung niat adopsi Al pada bisnis ritel.

KESIMPULAN

Hasil analisis dalam penelitian ini menarik kesimpulan bahwa variabel perceived
usefulnesss, effort expectancy, dan environment memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap niat pelaku bisnis ritel untuk mengadopsi Al pada pelaku bisnis ritel. Sedangkan
perceived easy of use dan performance expectancy tidak menunjukkan pengaruh signifikan.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan adopsi Al di kalangan pelaku bisnis ritel, fokus utama
harus diberikan pada aspek-aspek yang terkait dengan ekspektasi usaha, dukungan
lingkungan, dan kemudahan penggunaan teknologi Al.

Bagi para pelaku bisnis ritel masih perlu peningkatan kesadaran dan pemahaman
mengenai Al sehingga dapat mengoptimalkan manfaat dari teknologi AI. Dalam
pengembangan pemanfaatan Al masih perlu peningkatan investasi dalam infrastrukutur dan
dukungan teknologi, perlu memberikan pengalaman bagi penggu dalam pemanfaatan Al,
serta membangun lingkungan yang mendukung pemanfaatan Al dalam bisnis ritel.

Penelitian ini terbatas obyek niat adopsi Al sehingga baik peneliti yang akan datang
dapat menganalisis aspek perilaku yang lain seperti sikap atau kekonsistenan dan perlu
memasukkan faktor demografi untuk memprediksi pemanfaatan AI. Penelitian ini
menggunakan subyek pelaku bisnis ritel, agar dapat mengeneralisasi faktor-faktor kunci
dalam adopsi Al bagi peneliti yang akan datang dapat menggunakan subyek dari berbagai
bidang bisnis. Penelitian ini menggunakan perspektif teori TAM, UTAUT dan TEO frame
work, disarankan bagi peneliti yang akan datang dapat menggunakan pendekatan teori lain
seperti teori TPB, DIF dan sebagainya dalam menganalisis faktor kunci pada adopsi Al.
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